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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Pendekatan 

Penggunaan jenis penelitian yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research. 

Definisi dari field research sendiri adalah pelaksanaan 

penelitian dengan pengambilan data secara langsung di 

lapangan dan dilakukan dengan sistematis.
1
 Berdasarkan 

penjabaran tersebut dengan kata lain penelitian lapangan atau 

field research merupakan sebuah pengambilan data-data yang 

diperlukan dalam penelitian secara langsung ke lapangan.  

Pendekatan yang dipergunakan didalam penelitian ini 

adalah dengan pendekatan kuantitatif. Karena memiliki 

landasan yang ada pada filsafat positivisme maka Pendekatan 

ini biasanya dikatakan sebagai metode positivik. Konkrit atau 

empiris, obyektif, terukur, sistematis dan juga rasional 

merupakan kaidah-kaidah yang ada didalam metode ini. Oleh 

karenanya, metode ini bagian dari metode-metode ilmiah 

karena telah terpenuhinya kaidah-kaidah yang ada.
2
 Penelitian 

kuantitatif condong dalam menekankan data-data yang 

bersifat angka dan bisa dihitung secara statistik, sehingga 

mendapatlan data yang terukur dan konkrit. 

 

B. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Totalitas obyek atau keseluruhan objek yang 

sedang kita teliti merupakan definisi dari populasi. Data 

penelitian berasal dari populasi dan ciri dari populasi 

disebut sebagai parameter.
3
 Berdasarkan penjelasan 

tersebut populasi dapat diartikan sebagai objek 
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keseluruhan yang akan diteliti nantinya. Populasi menjadi 

gambaran besar sumber data yang akan diperoleh. 

Penetapan populasi dilakukan terlebih dahulu sebelum 

menentukan sampel. 

Penggunaan populasi dalam penelitian 

menggunakan keseluruhan jumlah peserta didikkelas IV 

di MI NU Suryawiyyah tahun ajaran 2022/2023. Populasi 

yang diambil secara keseluruhan ini berjumlah 26 peserta 

didikdapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini:  

Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

No. Kelas L  P  Total 

1. IV 16 10 26 

 

2. Sampel  

Penentuan sampel didasari atas pertimbangan 

tujuan, masalah, hipotesis, instrumen dan metode 

penelitiannya. Didalam sampel terdapat responden 

(subyek penelitian) yang akan dijadikan sebagai sumber 

data dari teknik data penyampelan. Sampel dan populasi 

menjadi satu kesatuan sehingga, sampel ada jika pupolasi 

juga ada.
4
 Penelitian ini menggunakan sampel jenuh yang 

berarti mengambil keseluruhan anggota dari populasi.
5
 

Sampel yang dipergunakan peneliti sejumlah 26 sampel. 

Pengambilan sampel diambil secara keseluruhan dari 

populasi.  

Sampel yang digunakan dapat dilihat dalam tabel 

3.2 dengan rincian: 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian 
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C. Desain Dan Definisi Operasional Variabel 

1. Desain Penelitian 

Sebuah rencana keseluruhan dan memiliki kaitan 

dengan jenis studi, pendekatan pengumpulan data, dan 

pendidikan statistik untuk sampel data disebut desain 

penelitian.
6
 Berdasarkan pengertian tersebut diartikan 

bahwasannya desain penelitian adalah sebuah alur dalam 

digunakannya didalam penelitian dan menentukan arah 

berlangsungnya dalam penelitian. Untuk dapat mengambil 

data secara langsung dan obyektif peneliti terjun langsung 

ke lapangan. Penelitian ini akan megambil data selain 

dengan data observasi dan juga data dokumentasi peneliti 

akan membagikan angket kepada para peserta didik 

(responden) yang akan menjadi sampel.   

Pengambilan desain dalam penelitian adalah pre-

experimental designs (nondesigns) dengan desain one-

group pretest-posttest design. Pengambilan desain one-

group pretest-posttest design dalam desain ini diketahui 

lebih akurat, hal tersebut dikarenakan dapat melihat 

adanya perbandingan antara sebelum adanya perlakuan 

dan ketika sudah diberi perlakuan. Dengan rincian sebagai 

berikut:
7
 

 

      x         

 

Keterangan: 

         = Nilai Pretest  

         = Nilai Posttest  

    = Treatment yang diberikan 
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2. Definisi Operasional Variabel  

Operasional sendiri merupakan pengklasifikasian 

sesuatu hal yang dipergunakan dalam mengukur variabel.
8
 

Adapun Variabel bebas (Independent Variable) dan 

Variabel terikat (Dependent Variable)  dapat dilihat 

dengan rincian:  

a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel yang menjadi sebab atau yang 

mempengaruhi dari adanya perubahan atau timbulnya 

variabel terikat disebut Variabel bebas (Independent 

Variable).
9
 Yang menjadi variabel bebas (Independent 

Variable) dalam penelitian ini adalah implementasi 

profil pelajar pancasila berbasis literasi budaya dan 

kewargaan. Profil Pelajar Pancasila merupakan sebuah 

gagasan baru yang diambil oleh pemerintah dalam 

menanamkan karakter kepada para peserta didik. 

Profil pelajar pancasila dijadikan sebagai sebuah 

perwujudan bagi para peserta didik yang ada di 

Indonesia.
10

  Sedangkan, literasi budaya dan 

kewargaan adalah sebuah potensi seseorang dalam 

bertingkah laku akan lingkungan sosialnya, karena 

sebagai sebuah bagian dari suatu bangsa dan budaya.
11
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b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Sebuah variabel yang menjadi akibat atau 

sebuah variabel yang dipengaruhi karena adanya 

variabel bebas disebut Variabel terikat (Dependent 

Variable).
12

 Yang menjadi Dependent Variable  yaitu 

keterampilan sosial. keterampilan sosial sendiri adalah 

interaksi yang terjadi didalam kehidupan 

bermasyarakat. Kemampuan setiap individu agar bisa 

berinteraksi, kemampuan seseorang dalam 

bekerjasama dengan individu lainnya maupun dengan 

suatu kelompok.
13

 

 

D. Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Dipergunakan dalam menemukan kevalidan hasil atau 

ketidak validan hasil dari sebuah item disebut uji 

validitas.
14

 Berdasarkan pengertian tersebut uji validitas 

dapat diartikan sebagai salah satu uji dalam penelitian 

yang digunakan untuk menemukan hasil akhir atau 

kesimpulan butir instrumen penelitian yang valid dan 

konkrit. Dalam penelitian ini menggunakan uji validitas 

dengan berbantuan SPSS 21, sedangkan jika penghitungan 

manual menggunakan rumus dengan rincian: 

 

    = 
 ∑       ∑    ∑   

√   ∑      ∑      ∑       ∑       
 

 

Keterangan:  
∑    =  Jumlah Perkalian Antara Skor Butir Dengan 

Skor Total 
∑      =  Jumlah Skor Butir 
∑      =  Jumlah Skor Total 
∑      =  Jumlah Kuadrat Skor Butir 
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∑       =  Jumlah Kuadrat Skor Total 

        =  Koefisien Korelasi Antara Skor Butir Dan Skor 

Total 

         =  Jumlah Subyek Penelitian 

   Untuk pengambilan kriteria keputusan dengan rincian: 

a. Indikator dinyatakan valid, bilamana r hitung   r 

tabel serta memiliki nilai positif 

b. Indikator dinyatakan tidak valid, bilamana r hitung ˂ r 

tabel serta memiliki nilai negatif
15

 

2. Uji Reliabilitas  
Uji tingkat kepresisian atau ketepatan suatu alat 

pengukur disebut uji reliabilitas. Uji reliabilitas yaitu uji 

yang biasanya dipergunakan didalam sebuah penelitian 

ilmiah.
16

 Dari pengertian tersebut dapat dikatakan 

bahwasannya uji reliabilitas merupakan uji pendukung 

dari uji validitas. Dimana dalam uji reliabilitas digunakan 

untuk tingkat kepresisian dalam suatu alat ukur penelitian 

ilmiah. Uji reliabilitas didalam penelitian ini berbantuan 

SPSS 21, sedangkan jika penghitungan manual 

menggunakan rumus cronbach‟ alpha dengan rincian: 

 

r11 = [
 

     
] [   

∑  
 

  
 ] 

 

Keterangan: 

k = Jumlah Pertanyaan 

  
    = Varians Total  

∑   
   = Jumlah Varians Butir 

r11 = Reliabilitas Instrumen 
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 Parameter yang digunakan dalam uji reliabilitas 

sebagai berikut
17

: 

Tabel 3.3 Parameter Uji Reliabilitas  

Parameter Angka Kategori Keandalan 

0,8 – 1,0 Keandalan Yang Sangat 

Tinggi 

0,6 – 0,8 Keandalan Tinggi 

0,4 – 0,6 Keandalan Sedang 

0,2 – 0,4 Keandalan Rendah 

 

 Adapun kriteria reliabilitas sebagai berikut: 

a. Dikatakan reliabel bila nilai cronbach’s alpha ˃ 0,60  

b. Dikatakan tidak reliabel bila nilai cronbach’s alpha ˂ 

0,60
18

 

  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penggunaan pengumpulan data penelitian ini dengan tiga 

teknik pengumpulan data berupa angket dengan rincian 

sebagai berikut:  

1. Angket 

Angket adalah melakukan pengambilan data dengan 

memberikan seperangkat pernyataan atau pertanyaan 

secara tertulis untuk para responden agar dapat dijawab. 
19

 

Data angket sendiri biasanya diberikan kepada responden 

untuk mengetahui data yang belum diketahui oleh 

peneliti. Dalam angket sendiri, peneliti akan memberikan 

beberapa pertanyaan atau pernyataan yang sesuai dengan 

data yang ingin didapatkan oleh peneliti. Peneliti akan 

membuat angket yang memiliki kaitan erat dengan yang 
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https://www.google.co.id/books/edition/Metodologi_Penelitian_Akuntansi/0
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ingin diteliti. Data angket yang dipergunakan berupa skala 

likert, dimana skala likert merupakan skala yang 

dipergunakan untuk pengukuran persepsi, pendapat, sikap 

seseorang atau sekumpulan orang didalam fenomena 

sosial.
20

 Dengan rincian klasifikasi skor akhir: 
21

 

 

   Tabel 3.4 Tabel Kriteria Skor  

Rentang Skor Kriteria 

80 – 100 Sangat Baik 

70 – 79 Baik  

60 – 69 Cukup  

˂ 60% Kurang  

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji ini dipergunakan untuk menguji data 

penelitian terdistribusi normal atau tidak.
22

 Dalam 

penelitian ini menerapkan pengujian kolmogrov-

smirnov dengan berbantuan SPSS 21, sedangkan jika 

penghitungan manual menggunakan rumus dengan 

rincian sebagai berikut:
23

 

  Z Skor = 
    ̅
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Dimana: 

   ̅  = Rata – Rata 

     = Simpangan Baku 

     = √
∑       ̅   

   
 

   

Kriteria pengujian : 

a. Data tidak terdistribusi normal bilamana 

signifikansi ˂ 0,05  

b. Data terdistribusi normal bilamana signifikansi 

˃ 0,05 

b. Uji Homogenitas  

Uji prasyarat yang memiliki tujuan untuk 

melihat apakah 2 sampel atau lebih, mempunyai 

varian yang sama (homogen) atau tidak disebut uji 

homogenitas.
24

 Dalam penelitian ini pengujian 

homogenitas levene statistic berbantuan SPSS 21, 

sedangkan jika penghitungan manual menggunakan 

rumus levene statistic dengan rincian sebagai berikut: 

 W = 
     ∑           ̅     ̅  

     ∑      ∑         ̅       ̅    
 

        

     Keterangan:  

 Zi = Median Data Pada Kelompok 1 

 Z  = Median Pada Keseluruhan Data 

 K  = Jumlah Pernyataan 

 N = Jumlah Subyek  

 

   Kriteria pengujian homogenitas : 

a. Data dikatakan tidak homogen apabila 

signifikansi ˂ 0,05  

b. Data dikatakan homogen apabila signifikansi ˃ 

0,05 
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 Thoha B Sampurna Jaya Dan Alben Ambarita, Statistik Terapan 

Dalam Pendidikan, (Yogyakarta, Media Akademi, 2016), 65. 
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2. Analisis Data 

a. Analisis Pendahuluan 

Sebuah analisis diawal yang digunakan pada 

data penelitian yang telah didapatkan sebelum 

dilakukan ke dalam tahap analisis selanjutnya disebut 

analisis pendahuluan.
25

 Analisis pendahuluan 

dilakukan pada awal  penganalisisan data. Analisis 

pendahuluan digunakan dengan tujuan untuk 

mempermudah analisis selanjutnya. Analisis 

pendahuluan akan mempermudah memahami 

penemuan data dan pengolahan data sebelum tahap 

analisis hipotesis. 

b. Analisis Uji Hipotesis 

Uji-t dipergunakan dalam analisis hipotesis 

penelitian ini. Dipergunakannya uji-t sebagai analisis 

dalam pengujian satu kelompok sampel dengan dua 

data yang terpisah dengan maksud 

memperbandingkan perbedaan antar dua data dalam 

satu kelompok penelitian. Nantinya akan 

mempergunakan uji hipotesis T-test dua sampel 

berpasangan (paired sample T-test) dengan 

berbantuan SPSS 21, sedangkan jika penghitungan 

manual menggunakan rumus dengan rincian:  

 

t = 
  ̅̅̅̅     ̅̅̅̅

√
  
 

  
  

  
 

  
    [

  

√  
] [

  

√  
]

 

     

Keterangan: 

  r = korelasi antar dua sampel 

    
̅̅ ̅   = rata-rata sampel 1 

     
̅̅ ̅  = rata-rata sampel 2 

    
  = varian sampel 1 

    
  = varian sampel 2 

   = simpangan baku sampel 1 

     = simpangan baku sampel 2 

 

  

                                                         
25

 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta, Yayasan 

Obor Indonesia, 2008), 70, 
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   Dengan kriteria pengujian: 

a. Ho diterima apabila signifikansi ˃ 0,05 

b. Ho ditolak apabila signifikansi ˂ 0,05
26

 

c. Analisis Lanjutan 

Analisis lanjutan juga digunakan dalam 

penelitian ini. Analisis lanjutan adalah sebuah 

analisis tahap selanjutnya dari analisis yang telah 

dilakukan sebelumnya.
27

 Dalam analisis lanjutan 

nantinya akan memuat tentang hasil akhir yang 

didapatkan. Analisis ini digunakan untuk 

mempermudah peneliti maupun pembaca dalam 

memahami hasil akhir penelitian dari analisis yang 

telah dilakukan sebelumnya. 
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